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ABSTRAK 
Nama : Zainal Abidin 
NIM  : 20700115028 
Fak/Jur : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Matematika 
Judul : Analisis Miskonsepsi Materi Alajabar pada Siswa Kelas VII   
SMP Negeri 17 Makassar dengan Menggunakan Three Tier 
Test 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa 
kelas VII SMP Negeri 17 Makasssar pada materi bentuk dan operari aljabar, untuk 
mengetahui penyebab miskonsepsi siswa kelas VII 2 SMP Negeri 17 Makasssar 
pada materi bentuk dan operari aljabar. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian 
ini adalah miskonsepsi materi aljabar yang dialamai oleh siswa.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VII 2 SMP 
Negeri 17 Makassar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes 
diagnostic Three Tier Test, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan 1) Reduksi data, 2) Display data, 3) Kesimpulan dan Verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) hasil Three Tier-Test yang di 
berikan kepada siswa kelas VII 2, teridentifikasi siswa mengalami miskonsepsi 
pada materi aljabar dengan persentase 33% dari 30 siswa. Miskonsepsi mayoritas 
terjadi pada semua materi aljabar yaitu: konsep aljabar, unsur-unsur aljabar, 
operasi penjumlahan, operasi pengurangan, operasi perkalian dan operasi 
pembagian. 2) faktor-fakotr penyebab miskonsepsi siswa kelas VII 2 SMP Negeri 
17 Makassar adalah kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 
aljabar secara menyeluruh, kurangnya minat belajar siswa, Metode yang 
digunakan oleh guru yaitu metode ceramah, sehingga membuat siswa kesulitan 
memahami materi aljabar dan prakonsep. 
Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep siswa yang terjadi pada siswa 
dalam proses pembelajaran hal yang sering terlewatkan oleh para guru. Padahal 
miskonsepsi merupakan hal yang penting yang seharusnya diperhatikan dan perlu 
diberikan solusi, karena pada saat siswa mengalami miskonsepsi dan tidak segera 
ditanggulangi akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi yang 
berkelanjutan dan berdampak buruk pada prestasi siswa dikelas. Hasil penelitian 
ini menemukan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada materi aljabar disebabkan 
oleh siswa dan juga guru, sehingga menyebabkan siswa menganggap bahwa 
materi tersebut susah dan membingunkan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membangun 
sumber daya manusia yang berkualitas. Selain itu pendidikan juga mempunyai arti 
yang sangat penting dalam kehidupan. Oleh karena itu, pendidikan harus 
dilakukan sebaik-baiknya sehingga memperoleh hasil yang optimal. Pendidikan 
sering diartikan sebagai usaha manusia membina kepribadiannya sesuai dengan 
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan dalam perkembangannya, istilah 
pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja 
oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan 
sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar 
menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi 
dalam arti mental. Manusia memiliki banyak potensi yang ada dalam dirinya.1 
Pendidikan mampu membuat manusia menggali potensi yang dimiliki dalam 
dirinya untuk mencapai tujuannya.  
Menurut prespektif keagamaan (dalam hal ini islam), pendidikan 
merupakan kewajiban bagi setiap orang yang yang beriman agar memperoleh 
ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat manusia.2 Berdasarkan 
uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa, pendidikan adalah pembelajaran 
pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan yang sering terjadi di bawah bimbingan 
orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Salah satu mata pelajaran 
                                                 
1 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (cet. XI; Jakarta: Rajawali Pres, 2013), h.1 
2 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan , h. 17 
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yang berperan penting dalam dunia pendidikan adalah matematika, sebab 
matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang dapat digunakan untuk 
menunjang ilmu-ilmu lain seperti fisika, kimia, komputer dan ekonimi. 
Pendidikan matematika pada prinsipnya membantu siswa agar berpikir kritis, 
bernalar efektif, efisisen, disiplin, bertanggung jawab, berjiwa keteladanan, 
percaya diri disertai dengan iman dan takwa. Karena itu, tugas guru matematika 
adalah membantu siswa agar memahami prinsip dan menghayati prinsip dan nilai 
matematika. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari kemampuan 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai 
disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di 
bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan matematika diskrit. 
Menguasai dan mencipta teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan masalah yang sesuai dngan situasi (contextual problem). 
Mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap dibimbing 
menguasai konsep matematika.3 Dimasa sekarang ini matematika masih menjadi 
masalah sebagian besar siswa. Sebagian besar siswa menganggap bahwa 
matematika merupakan pelajaran yang sulit karena berisi tentang perhitungan 
angka-angka yang rumit dan kumpulan aturan-aturan yang perlu dipahami. Salah 
satu materi yang dianggap susah dalam pembelajaran matematika khususnya 
                                                 
3 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional “Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah” h. 356 
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siswa SMP adalah aljabar. Ketika siswa belajar tentang aljabar mereka masih 
sering mengalami kesalahan konsep dalam memahaminya. 
Sebagian orang pernah menggunakan konsep aljabar dalam permasalahan 
sehari-hari, baik yang disadari maupun tidak disadari khususnya bagi mereka yang 
pernah menempuh jenjang pendidikan. Ketika anak duduk di Sekolah Menegah 
Pertama dan diberikan pertanyaan berapakah jumlah dari 2 apel ditambah 2 jeruk. 
Sebenarnya  pada saat itu secara tidak langsung anak sudah mulai diperkenalkan 
pada pemahaman konsep aljabar, dimana apel dan jeruk dapat dianggap sebagai 
suatu variabel dari masing–masing suku, sehingga siswa dapat menjawab 2 apel 
ditambah 2 jeruk sama dengan 2 apel dan 2 jeruk. Pengenalan konsep aljabar 
perlu diberikan kepada siswa, karena konsep tersebut akan berguna diberbagai 
bidang matematika  yang akan siswa pelajari.  
Ada banyak hal yang harus dikuasai siswa adalah memahami konsep 
aljabar meliputi: bentuk aljabar dan unsur-unsurnya, persamaan dan 
pertidaksamaan linear serta penyelesaian, himpunan dan operasinya, relasi, fungsi 
dan grafiknya. Konsep aljabar tersebut dapat diberikan dan ditanamkan secara 
efektif dengan mengajarkan aljabar di sekolah. Melalui matematika, aljabar mulai 
diperkenalkan kepada siswa ditingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Pembelajaran aljabar tersebut bertujuan agar siswa mampu untuk berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan  kerjasama.4 Namun, pada kenyataannya 
masih banyak siswa yang belum menguasai konsep-konsep dalam aljabar. 
Kesalahan tersebut berupa miskonsepsi pada penguasaan soal aljabar. 
                                                 
4 Wahid, dkk, “Miskonsepsi Siswa pada Materi Operasi pada Bentuk Aljabar Kelas VII 
SMP Haebat Islam”. h.1 
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Miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada salah satu konsep yang 
tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima pakar di bidang itu. Menurut 
Brow miskonsepsi sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian 
ilmiah yang sekarang diterima. Sedangkan Fowler memandang miskonsepsi 
sebagai pengertian yang tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, 
klasifikasi contoh-contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, 
dan hubungan hirarkhis konsep-konsep yang tidak benar.5 Seorang guru 
semestinya memilih strategi yang tepat dalam mengajarkan konsep-konsep 
matematika, hal tersebut dilakukan agar konsep-konsep matematika yang 
diajarkan tidak keliru diterima oleh siswa sebab sangat sulit untuk mengubah 
pemahaman konsep yang keliru. 
Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Maria Endah Savitri, 
Mardiyana dan Sri Subanti dengan judul “ Analisis miskonsepsi siswa pada materi 
pecahan dalam bentuk aljabar ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Adimulyo Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2013/2014. Hasil penelitian 
ini menyimpulkan bahwa miskonsepsi dapat terjadi pada setiap siswa, baik siswa 
yang memiliki gaya kognitif Field Dependence (FD) yang memiliki cara berpikir 
rendah dalam menyelesaikan permasalahan matematika, maupun siswa dengan 
gaya kognitif Field Independence (FI) yang memiliki cara berpikir tinggi dalam 
pemecahan masalah matematika. Siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Adimulyo 
sebagian besar mengalami miskonsepsi pada materi pecahan dalam bentuk 
aljabar. Kebanyakan para siswa hanya memahami perhitungannya tanpa 
                                                 
5  Sarlina “Miskonsepsi Siswa Terhadap Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada 
Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X5 SMA Negeri 11 Makassar”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran 3, no.3 (2015): h. 195 
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memahami konsepnya. Sehingga ketika dihadapkan pada persoalan yang baru, 
mereka mengalami kebingungan yang berujung terjadinya miskonsepsi. 
Miskonsepsi disebabkan oleh kemampuan siswa yang kurang dalam memahami 
dan mengingat materi yang pernah diterima.6 Sedangkan Penelitian yang 
dilakukan oleh Asbar dengan judul “ Analisis miskonsepsi siswa pada persamaan 
dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan menggunakan Three-tier Test”. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil Three-tier Test yang diberikan kepada siswa 
kelas VII di SMP Negeri Bulukumba, teridentifikasi siswa mengalami 
miskonsepsi pada materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel 
dengan persentase sebesar 48% dari 67 siswa.7 Kurangnya pemahaman siswa 
terhadap konsep persamaan dan pertidaksaan linear satu variable merupakan 
faktor utama penyebab miskonsepsi.  
Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VII SMP 
Negeri 17 Makassar dalam hal ini ibu Herlina, menyatakan bahwa siswa sering 
kesulitan dalam memahami konsep Matematika dan menerapkannya dalam 
pemecahan masalah. Permasalahan tersebut bisa saja terjadi karena siswa lebih 
suka menghafal rumus sehingga terjadi pengertian yang tidak akurat tentang 
konsep, penggunaan konsep yang salah, dan pemaknaan konsep yang berbeda.8 
Hal tersebut menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi, contohnya ketika siswa 
                                                 
6 Maria Endah Savitri, dkk, “ Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Pecahan dalam 
Bentuk Aljabar Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Adimulyono 
Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014”.  Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, 
no. 4 (2016), h. 401 
7 Asbar, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 
Variabel dengan Menggunakan Three Tier Test”, Skripsi Online (2017): h.77 
8 Herlina (40 tahun), Guru Matematika Kelas VII SMPN 17 Makassar, Makassar 19 
Maret 2018 
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mengerjakan soal penjumlahan aljabar siswa sering kali menjumlakan variabel 
yang berbeda. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran dan  metode yang digunakan guru adalah metode 
ceramah. 
Atas dasar pemikiran di atas, untuk mengetahui miskonsepsi yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada pokok bahasa aljabar, 
maka peneliti akan mengkaji secara ilmiah tentang miskonsepsi materi aljabar 
pada siswa kelas  VII SMP Negeri 17 Makassar. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah miskonsepsi materi 
aljabar pada siswa kelas  VII SMP Negeri 17 Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dari penelitian ini yaitu jenis miskonsepsi siswa pada 
materi bentuk dan operasi aljabar dengan menggunakan three tier test. 
Berikut jenis miskonsepsi berdasarkan three tier test yaitu:  
Tabel 1.1 
Deskripsi Fokus 
Jenis miskonsepsi 
Kategori 
Tingkat 
pertama 
Tingkat Kedua 
Tingkat ketiga 
Paham konsep Jawaban 
benar 
Siswa mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan yakin 
Miskonsepsi Jawaban 
benar 
Siswa tidak mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan yakin 
Miskonsepsi Jawaban 
salah 
Siswa tidak mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan yakin 
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Miskonsepsi Jawaban 
salah 
Siswa mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan yakin 
Menebak Jawaban 
salah 
Siswa tidak mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan tida 
yakin 
Menebak Jawaban 
benar 
Siswa mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan tidak 
yakin 
Lucky Guess Jawaban 
benar 
Siswa mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan tidak 
yakin 
Lack of Knowladge Jawaban 
salah 
Siswa tidak mampu 
menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal 
Siswa menjawab 
dengan tida 
yakin 
C. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, maka yang 
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana miskonsepsi yang dialami siswa kelas  VII SMP Negeri 17 
Makassar pada materi bentuk dan operasi aljabar? 
2. Apa penyebab miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 17 Makassar pada 
materi bentuk dan operasi aljabar? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pertanyaan penelitian maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami siswa kelas VII SMP Negeri 
17 Makasssar pada materi bentuk dan operari aljabar 
2. Untuk mengetahui penyebab miskonsepsi siswa kelas VII SMP Negeri 17 
Makasssar pada materi bentuk dan operari aljabar. 
E. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari prnrlitian ini 
adalah: 
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1. Manfaat teorits 
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi 
praktis pendidikan dalam bidang pendidikan. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, memberikan informasi kepada guru metematikan mengenai 
miskonsepsi yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal aljabar. 
Sehingga guru dapat mencari tahu sebab terjadinya miskonsepsi siswa dalam 
mempelajari aljabar dan dapat mengantisipasi miskonsepsi yang dialami siswa 
dengan menggunakan metode yang tepat dalam proses belajar mengajar. 
b. Bagi siswa, memberikan informasi kepada siswa tentang miskonsepsi yang 
dilakukan dalam menyelesaikan soal aljabar, sehingga siswa termotivasi untuk 
memperbaiki konsep-konsep mereka. 
c. Bagi sekolah, agar menyediakan media pembelajaran yang mendukung 
kegiatan belajar mengajar siswa dalam pembelajaran agar lebih mudah 
memahami konsep terutama dalam pembelajaran matematika 
d. Sebagai bahan rujukan dalam pengembangan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian teori 
1. Miskonsepsi 
Suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-
ciri umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang (person).1 Menurut 
Poerwadarmita dalam Wardani, konsep adalah ide atau pengertian yang ciri-ciri 
umum. Menurut Poerwadarmita dalam Wardani, konsep adalah ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkrit, konsep juga berarti 
gambaran mental dari objek, proses atau apapun yang ada di luar bahasa, yang 
digunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, konsep berarti pengertian, gambaran mental dari objek, proses, 
pendapat, rancangan yang telah dipikirkan.2 Siswa mengembangkan sesuatu 
konsep ketika mereka mampu mengklasifikasi atau mengelompokkan benda-
benda atau ketika mereka dapat mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok 
benda tertentu.3  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, konsep adalah 
suatu hal umum yang menjelaskan tentang suatu peristiwa, objek, dan ide dengan 
                                                             
1  Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: 
PT Bumi Aksara, 2014),h. 162. 
2  Pusat Pembinaan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2013), h.520 
3 Endang Purwati Wardani, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Pokok 
Lingkarang Ditinjau dari Kesiapan Belajar dan Gaya berfikir Siswa Kelas XI IPA SMA N 3 
Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, no. 3 (2016): 
h. 328-329  
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memudahkan komunikasi antara manusia dengan manusia agar dapat berpikir 
lebik baik dari sebelumnya.  
Miskonsepsi berbeda dari kesalahan. Kesalahan merupakan akibat dari 
kurangnya pemahaman tentang bentuk dan operasi aljabar. Di sisi lain, gagasan 
miskonsepsi merujuk pada garis pemikiran yang menyebabkan serangkaian 
kesalahan yang dihasilkan dari kesalahan premis yang mendasari suatu konsep 
atau proses tertentu. Miskonsepsi bukan sesalahan yang bersifat acak atau ceroboh 
melainkan terjadi secara berulang.4 Siswa yang memiliki konsep awal yang 
kurang lengkap atau tidak sempurna dapat mengalami miskonsepsi. Konsepsi 
awal atau prakonsep yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah itu yang disebut 
dengan istilah miskonsepsi atau kesalahan konsep. Seperti pendapat yang 
diungkapkan oleh Oliver dalam Savitri, kesalahan adalah gejala dari struktur 
konseptual yang mendasari penyebab kesalahan. Hal inilah yang mendasari 
keyakinan dan prinsip-prinsip dalam struktur kognitif yang merupakan penyebab 
kesalahan konseptual sistematis yang disebut miskonsepsi.5 Guru menyampaikan 
informasi kepada siswa yang berupa transfer konsep, yang biasanya dilakukan 
melalui metode ceramah, siswa yang membawa atau memiliki konsep awal yang 
kurang lengkap atau tidak sempurna ini dapat mengalami kesalahan konsep atau 
yang sering disebut dengan istilah miskonsepsi atau kesalahan konsep. 
Miskonsepsi terjadi karena siswa tidak diberikan pengalaman yang cukup dari 
                                                             
4 Herutomo, “Miskonsepsi Aljabar: Konteks Pembelajaran Matematika pada Siswa Kelas 
VIII SMP”. Jurnal Pendidikan Dasar 1, no. 1 (2017), h. 2  
5 Maria Endah Savitri, dkk, “ Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Pecahan dalam 
Bentuk Aljabar Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Adimulyono 
Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014”.  Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, 
no. 4 (2016), h. 402. 
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konsep sebelum kelas bergerak untuk menyelesaikan tugas-tugas yang melibatkan 
konsep.6 
Kesalahpahaman, di sisi lain dapat digambarkan sebagai ide-ide yang 
memberikan pemahahan yang salah tentang ide, objek, atau peristiwa semacam itu 
yang dibangun berdasarkan pengalaman seserorang  termasuk hal-hal praduga, 
keyakinan non-ilmiah, teori naïf, konsepsi campuran atau kesalahpahaman 
konseptual.7 Mary, Larrabee dan Charles menggunakan istilah kesalahpahaman 
untuk menunjuk kepada ide-ide siswa yang berbeda dari umumnya diterima oleh 
ilmuan.8  
Berdasarkan definisi miskonsepsi di atas, dapat disimpulkan bahwa 
miskonsepsi merupakan pengertian yang tidak akurat tentang konsep, penggunaan 
konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah tentang penerapan 
konsep, pemaknaan konsep yang berbeda, kekacauan konsep-konsep yang 
berbeda. 
a. Indikator miskonsepsi 
Miskonsepsi dapat diukur dengan menggunakan Three-tier Test dengan 
indikator sebagai berikut:  
1) Paham konsep 
Siswa mampu menjawab dengan benar, siswa mampu menjelaskan   
proses menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
                                                             
6 Anne D Cockburn and Graham Littler, Mathematical Misconceptions, (India: replica 
press, 2008), h. 64 
7 Fiona Thompson, “An Exploration of Coomon Student Misconception in Science”. 
International Education Journal 7, No.4 (2015), h.553  
8 Mary Stein, dkk, “ A Study of  Common Beliefs and Misconceptions in Physical 
Sciece”. Journal of Elementary Science Education 20, no. 2 (2013), h. 2  
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2) Miskonsepsi (false positive) 
Siswa mampu menjawab dengan benar, siswa tidak mampu menjelaskan  
proses menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
3) Miskonsepsi (false positive) 
Siswa menjawab dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
4) Miskonsepsi 
Siswa menjawab dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
5) Menebak 
Siswa mampu menjawab dengan benar, siswa tidak mampu menjelaskan  
proses menyelesaikan  soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar 
6) Menebak 
Siswa menjawab dengan salah, siswa  mampu menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar 
7) Lucky Guess 
Siswa mampu menjawab dengan benar, siswa mampu menjelaskan  
proses menyelesaikan  soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar 
8) Lack of Knowlegde: 
Siswa menjawab dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal dan tidak yakin bahwa jawabannya benar.9 
                                                             
9  Reny Silviani, dkk, ”Penerapan Three Tier Test untuk Identifikasi Kuantitas Siswa yang 
Miskonsepsi pada Materi Magnet”, Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2017): h. 11 
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Berdasarkan indikator miskonsepsi di atas ditemukan bahwa siswa yang 
mengalami miskonsepsi dibagi menjadi 3 krtiteria yaitu miskonsepsi (false 
positive), miskonsepsi (false positive) dan miskonsepsi. 
b. Penyebab miskonsepsi siswa 
Secara garis besar, penyebab miskonsepsi diringkas dalam lima kelompok, 
yaitu: siswa, guru, buku teks, dan metode mengajar. Secara lebih jelas penyebab 
miskonsepsi adala sebagai berikut: 
1) Kondisi siswa 
Miskonsepsi banyak berasal dari diri siswa sendiri. Miskonsepsi yang 
berasal dari siswa dapat dikumpulkan dalam beberapa hal, yaitu 
pengetahuan  awal atau Prakonsepsi/prior knowledge, pemikiran asosiatif 
siswa, pemikiran humanistik, intuisi yang salah, kemampuan siswa, dan 
minat siswa  
2) Guru 
Guru yang tidak menguasai bahan ajar secara baik akan menyebabkan 
siswa mendapatkan miskonsepsi. Beberapa guru yang tidak memahami 
konsep dengan baik, sehingga salah pengertian ini diteruskan kepada 
siswa. 
3) Buku teks dan literature 
Buku teks merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pembelajaran 
serta memegang peran penting dalam membentuk pembelajaran. Di dalam 
proses pembelajaran, guru dan siswa tidak pernah lepas dari buku teks dan 
literatur. Buku teks yang mengungkapkan konsep yang salah, akan 
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mengelirukan siswa dan juga menyebabkan miskonsepsi siswa. Maka 
penting buku teks untuk diteliti secara benar 
4) Metode mengajar 
Beberapa metode mengajar yang digunakan guru, terlebih yang 
menekankan satu segi saja dari konsep yang digeluti, meskipun membantu 
siswa memahami bahan yang diajarkan, tetapi sering mempunyai dampak 
jelek, yaitu munculnya miskonsepsi siswa. Maka guru perlu kritis dengan 
metode yang digunakan dan tidak membatasi dengan satu metode saja.10 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kelima 
penyebab miskonsepsi di atas adalah hal-hal yang sering dijumpai. Sebagai 
seorang guru atau pendidik kelima hal tersebut perlu diketahui agar guru dapat 
mencegah siswa mengalami miskonsepsi. 
c. Cara mengetahui miskonsepsi siswa 
Mikonsepsi merupakan sesuatu yang unik karena setiap siswa pasti 
memiliki miskonsepsi yang berbeda-beda pula. Miskonsepsi sebagai salah satu 
penyebab mengalami kesulitan dalam belajara, maka sangat penting bagi guru 
untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Berikut adalah cara mengetahui 
miskonsepsi siswa yaitu: 
1) Certainly of Response Index (CRI) 
Certainly of Response Index (CRI) meruapakan teknik untuk mengukur 
miskonsepsi  seseorang dengan mengukur tingat keyakinan atau kepastian 
                                                             
10 Nurulwati, dkk, ”Suatu Tinjuan tentang Jenis-jenis dan Pengebab Miskonsepsi Fisika”, 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 2, no.1 (2014), h. 91-93 
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atau kepastian seseorang dalam menjawab setiap pertanyaan yang 
berkaitan.11 
2) Tes Multiple Choise dengan Reasoning terbuka 
Pada tes ini siswa mengerjakan soal pilihan ganda serta menuliskan 
mengapa ia mempunyai jawaban seperti itu. Jawaban-jawaban yang salah 
selanjutnya di jadikan bahan tes selajutnya. Berdasarkan hasil jawaban 
yang tidak benar, peneliti mewawancarai siswa untuk meneliti mengapa 
siswa memilih pola piker seperti itu.12 
3) Three tier test 
Telah dikembangkan oleh Eryilmaz dan Surmeli Instrumen tes diagnostic 
three-tier test  yang merupakan penggabungan dari two-tier test yang 
dikombinasikan dengan Certainty Response Index (CRI). Instrumen 
Three-tier test memiliki kelebihan dapat membedakan antara miskonsepsi 
dengan kurang memahami konsep atau tidak tau konsep melalui ingkat 
keyakinan dari jawaban siswa, sehingga akurat dalam mengetahui 
miskonsepsi.13 Three-tier test adalah tes yang valid yang dapat digunakan 
secara efisien dengan sampel besar siswa, dan membantu para peneliti 
untuk memahami penalaran siswa di balik jawaban mereka tanpa 
melakukan wawancara untuk membedakan miskonsepsi dari kurangnya 
                                                             
11 Winny Liliawati dan Taufiq Ramlan Ramalis,” Identifikasi Miskonsepsi Materi IPBA 
di SMA dengan Menggunakan CRI (Certainly of Respons Index) dalam Upaya Perbaikan Urutan 
Perbaikan Urutan Pemberian Materi IPBA pada KTSP”, Jurnal Pendidikan Teknologi dan 
Kejuruan 4 (2009): h.161 
12 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, (Jakarta: 
PT. Grasindo, (2013), h.123 
13 Dendy Siti Kamilah dan Iwan Permana Suwarna, ”Pengembangan Three-Tier Test 
Digital untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi pada Konsep Fluida Statis”,  4,no.02 (2016),  h. 213  
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pengetahuan.14 Three-tier Test adalah salah satu jenis tes diagnostik yang 
menggunakan identifikasi miskonsepsi dan pemahaman konsep. Three-tier 
Test memiliki tiga tingkatan, pertama adalah menanyakan pengetahuan 
siswa tentang konsep dari pilihan ganda. Tingkat kedua adalah penalaran 
siswa dari proses menjawab pada tingkatan pertama. Tingkatan ketiga 
adalah pertanyaan mengenai keyakinan siswa tentang jawaban tingkatan 
pertama dan kedua.15 Cara mengidentifikasi miskonsepsi dengan Three-
tier Test membutuhkan ketelitian dan memakan waktu dalam pembuatan 
serta pengoreksiannya (pengolahan data), karena mengkombinasikan tiga 
jawaban dari setiap tingkat untuk menganalisis miskonsepsi.16 
Miskonsepsi adalah salah satu jenis kesalahan dalam memahamai konsep-
konsep matematika. Miskonsepsi harus diminimalisir, karena pengetahuan 
konseptual merupakan salah satu aspek pengetahuan yang ada dalam kompetensi 
siswa tingkat SMP/MTS/SMPLB dan sederajat.17 Setiap siswa memiliki proses 
berpikir yang berbeda-beda dalam menyelesaikan soal matematika yang termasuk 
di dalamnya aljabar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
miskonsepsi pada penyelesaian soal aljabar siswa kelas VII, dimana miskonsepsi 
dianalisis dengan menggunakan Three-tier Test yang dikembangkan oleh 
Eryilmaz dan Surmeli. 
                                                             
14 Zubeyde Demet Kirbulut dan Omer Geban, “Using Three-Tier Diagnostik Test to 
Assess Student’ Misconceptions of States of Matter” Eurasia Journal of Mathematics, Sciense & 
Technology Education 10, no. 5 (2014), h. 510   
15  Septi Maulina, dkk, “The Three-tier Test untuk Mengungkapkan Kuantitas Siswa yang 
Miskonsepsi pada Konsep Gaya Pegas”, Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika 1, no.2 (2016), h. 43 
16 Dendy Siti Kamilah dan Iwan Permana Suwarna, “Pengembangan Three-tier Test 
Digital untuk Mengidentifikasi Miskonsepsi pada konsep Fluida Statis 8, no. 2 (2016), h. 213  
17 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan “Nomor 64 Tahun 2013 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah”, h. 6 
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2. Jenis-jenis Miskonsepsi 
 Kesalahpemahaman konsep atau popular dengan panggilan miskonsepsi, 
terdapat dalam bidang sains atau sosial lainnya, telah diselidiki pada awal tahun 
80-an dan telah menjadi inti riset-riset empiris sains pembelajaran. Berbagai 
istilah telah digunakan oleh para ahli pendidikan berkaitan dengan miskonsepsi. 
Adapun jenis-jenis miskonsepsi sebagai berikut: 
a. Miskonsepsi jenis pertama dipanggil dengan pemahaman konsep awal 
(Preconceived Notion). Miskonsepsi jenis ini ialah konsepsi yang sering 
didasarkan pada pengalaman sehari-hari. Baik yang ada di sekitar sekolah 
ataupun diluar lingkungan sekolah. Ketika seseorang memasuki alam sekolah, 
ia akan menerima satu penjelasan secara ilmiah yang tidak instutif tentang 
yang dilihatnya pada lalu 
b. Miskonsepsi jenis kedua dipanggil dengan keyakinan tidak ilmiah 
(Nonscientific Beliefs). Keyakinan tidak ilmiah adalah seluruh pandangan 
yang dipelajari oleh siswa daripada sumber-sumber yang berbeda dengan 
pendapat para ahli. Satu cara yang muncul ialah pengajaran secara mitos yang 
tidak ada bukti kebenaran secara ilmiah. 
c. Miskonsepsi jenis ketiga dipanggil dengan pemahaman konseptual salah 
(Conceptual Misunderstandings). Lazimnya janis miskonsepsi ini muncul 
ketika siswa berhungungan dengan pendapat para ahli dalam suaru cara yang 
tidak menyebabkan siswa tersebut menyelesaikan paradoks atau konflik akibat 
anggapan konsep awal dan keyakinan yang tidak ilmiah 
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d. Miskonsepsi yang keempat dipanggil dengan miskonsepsi bahasa daerah 
(Vernacular Misconceptions), yang muncul daripada penggunaan kata-kata 
yang berarti sesuatu kapada banyak orang yang bukan pakarnya, hal ini akan 
sangat berbeda ketika dibahas dari sudut pandang ilmiah. 
e. Miskonsepsi jenis kelima dipanggi dengan miskonsepsi berdasarkan fakta 
(Factual Misconceptions) adalah kesalahan yang terjadi pada masa kecil dan 
tetap tidak berubah hingga umur dewasa.18    
 Dari kelima jenis miskonsepsi di atas yang akan dibahas pada penelitian 
ini adalah miskonsepsi jenis pertama dipanggil dengan pemahaman konsep awal 
(Preconceived Notion) yang sering didasarkan pada pengalaman sehari-hari dan 
miskonsepsi jenis ketiga dipanggil dengan pemahaman konseptual salah 
(Conceptual Misunderstandings). Lazimnya janis miskonsepsi ini muncul ketika 
siswa berhungungan dengan pendapat para ahli dalam suaru cara yang tidak 
menyebabkan siswa tersebut menyelesaikan paradox. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asbar dengan judul “ Analisis miskonsepsi 
siswa pada persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
menggunakan Three-tier Test”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil Three-tier Test yang diberikan kepada siswa kelas VII di SMP 
Negeri Bulukumba, teridentifikasi siswa mengalami miskonsepsi pada 
materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dengan 
                                                             
18 Nurulwati, dkk, ” Suatu Tinjauan Tentang Jenis-Jenis dan Penyebab Miskonsepsi 
Fisika”, Jurnal Sains Indonesia 02, no. 01(2014), h. 90    
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persentase sebesar 48% dari 67 siswa. Kurangnya pemahaman siswa 
terhadap konsep persamaan dan pertidaksaan linear satu variable 
merupakan faktor utama penyebab miskonsepsi.19 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Maria Endah Savitri, Mardiyana dan Sri 
Subanti dengan judul “ Analisis miskonsepsi siswa pada materi pecahan 
dalam bentuk aljabar ditinjau dari gaya kognitif siswa kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Adimulyo Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2013/2014”. Pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa miskonsepsi 
dapat terjadi pada setiap siswa, baik siswa yang memiliki gaya kognitif 
Field Dependence (FD) yang memiliki cara berpikir rendah dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika, maupun siswa dengan gaya 
kognitif Field Independence (FI) yang memiliki cara berpikir tinggi dalam 
pemecahan masalah matematika. Siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 
Adimulyo sebagian besar mengalami miskonsepsi pada materi pecahan 
dalam bentuk aljabar. Kebanyakan para siswa hanya memahami 
perhitungannya tanpa memahami konsepnya. Sehingga ketika dihadapkan 
pada persoalan yang baru, mereka mengalami kebingungan yang berujung 
terjadinya miskonsepsi. Miskonsepsi pada penelitian ini disebabkan oleh 
prakonsep siswa yang tidak benar, intuisi yang salah , kemampuan siswa 
                                                             
19 Asbar, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 
Variabel dengan Menggunakan Three Tier Test”, Skripsi Online (2017): h.77 
20 
 
 
yang kurang dalam memahami dan mengingat materi yang pernah 
diterima.20  
3. Penelitian Karolin Natalia T, Subanji dan IMade Sulandra dengan judul 
“Miskonsepsi pada penyelesaian soal aljabar siswa kelas VIII berdasarkan 
proses berpikir Mason”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap miskonsepsi 
pada penyelesaian soal aljabar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kota 
Malang maka peneliti mendapatkan kesimpulan, yaitu siswa mengalami 
miskonsepsi tahap attack karena kesulitan pada saat menyamakan 
penyebut, menjumlahkan suku sejenis, dan manipulasi aljabar.21 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sarlina dengan judul “Miskonsepsi siswa 
terhadap pemahaman konsep matematika pada pokok bahasan persamaan 
kuadrat siswa kelas X5 SMA Negeri 11 Makassar”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan  studi khasus. Berdasarkan hasil penelitian, 
maka dapat disimpulkan secara umum bahwa miskonsepsi yang dialami 
siswa kelas X5 SMA Negeri 11 Makassar terletak dalam hal menyatakan 
ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu, 
memberi contoh suatu konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta 
memilih operasi tertentu dan mengaplikasikan dalam konsep atau 
                                                             
20 Maria Endah Savitri, dkk, “Analisis Miskonsepsi Siswa pada Materi Pecahan dalam 
Bentuk Aljabar Ditinjau dari Gaya Kognitif Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Adimulyono 
Kabupaten Kebumen Tahun Ajaran 2013/2014”, Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika 4, 
no.4 (2016), h.401  
21 Karolin Natalia T, dkk, “Miskonsepsi Pada Penyelesaian Soal Aljabar Siswa Kelas VIII 
Berdasarkan Proses Berpikir Mason”, Jurnal Pendidikan 1, no. 10 (2016): h. 1924 
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algoritma pada pemecahan masalah. Penyebab miskonsepsi pada 
penelitian ini yaitu prakonsep, cara berpikir dan teman lain.22 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsah fitri dan Edya surya dengan judul 
“Identifikasi miskonsepsi matematika siswa pada materi operasi aljabar”. 
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka dapat disimpulkan secara umum bahwa semua subjek 
dalam penelitian ini mengalami miskonsepsi dalam menyamakan 
penyebut.23 
Perbedaan diantara kelima penelitian tersebut dengan yang diteliti pada 
penelitian ini yaitu pada penelitian pertama peneliti menggunakan metode Three-
tier Test untuk mengetahui miskonsepsi siswa pada persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel, pada penelitian kedua peneliti menganalisa 
miskonsepsi pada materi aljabar ditinjau dari gaya kognitif, pada penelitian ketiga 
untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami menggunakan proses berpikir 
Mason, pada penelitian keempat peneliti menganalisis pemahaman konsep 
matematika pada pokok bahasan persamaan kuadrat dan pada penelitian kelima 
peneliti identifikasi miskonsepsi matematika siswa pada materi operasi aljabar 
dengan menggunakan tes diagnostik dalam bentuk uraian. Sedangkan untuk 
kesamaan yang dikaji peneliti, maka dalam hal ini peneliti akan menindak lanjuti 
penelitian yang sudah ada dan akan menggali informasi yang lebih mendalam 
                                                             
22 Sarlina “Miskonsepsi Siswa Terhadap Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada 
Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X5 SMA Negeri 11 Makassar”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran 3, no.3 (2015): h. 195  
23 Syamsah Fitri dan Edy Surya, “ Identifikasi Miskonsepsi Matematika Siswa Pada 
Materi Operasi Aljabar”, (2018), h. 15 
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mengenai miskonsepsi materi aljabar pada siswa kelas VII SMP Negeri 17 
Makassar.  
C. Kerangka Konseptual 
Suatu konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-
ciri umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang (person). Menurut 
Poerwadarmita dalam Kamus Besar Bahasa Indosesia, Konsep adalah ide atau 
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa yang konkrit, konsep juga berarti 
gambaran mental dari obyek, prosesatau apapun yang ada di luar bahasa, yang di 
gunakan oleh akal budi untuk memahami hal-hal lain.” 
Konsep awal siswa yang datang kekelas dengan konsepsi, sebagian besar 
berbeda dengan para ilmuan akan berdampak pada pembelajaran formal, sebab 
konsep awal yang tertanam pada diri siswa berpengaruh pada bagaimana siswa 
memahami materi yang dijelaskan guru. Sehingga siswa akan kesulitan dalam 
meneyelesaikan soal dan berdampak miskonsepsi 
Miskonsepsi berdampak pada pemahaman siswa terkait konsep ilmu 
pengetahuan dan harus segera diatasi agar siswa belajar konsepsi secara efektif. 
Sehingga analisis miskonsepsi siswa merupakan hal yang sangat penting. Salah 
satu miskonsepsi siswa pada materi aljabar. Terdapat beberapa cara untuk 
mengetahui miskonsespsi siswa, yaitu peta konsep, Certainty Response Index  
(CRI), Tes Multiple Choise dengan Reasoning terbuka, Three tier test dan 
wawancara. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes diagnostik 
jenis Three tier test untuk mengukur miskonsepsi siswa. Telah dikembangkan 
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oleh Eryilmaz dan Surmeli Instrumen tes diagnostik Three tier test  yang 
merupakan penggabungan dari Two tier test yang dikombinasikan dengan 
Certainty Response Index (CRI). Instrumen Three tier test memiliki kelebihan 
dapat membedakan antara miskonsepsi dengan kurang memahami konsep atau 
tidak tahu konsep melalui tingkat keyakinan dari jawaban siswa, sehingga akurat 
dalam mengetahui miskonsepsi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Stake mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif informasi 
diperoleh denan menggunakan ukuran deskriptif seperti wawancara, studi kasus, 
studi etnografi, kelompok fokus, dan jurnal pribadi dan buku harian, tetapi tidak 
secara statistik menganalisis informasi.1 Metode penelitian kualitatif merupakan 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alami, dimana peneliti adalah instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive atau 
snowball, tekhnik pengumpulan data dengan triangulasi (gabungan), analisis data 
bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.2 Penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna sebab 
penelitian kualitatif mengkaji objek secara mendalam sehingga tidak dapat 
digeneralisasikan. 
2. Jenis Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan menggunakan metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan keadaan suatu 
                                                             
1  Jhon W. Santrock, Educational Psychology, (New York: Th e McGraw-Hill 
Companies, 2011), h. 21. 
2 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 15. 
25 
 
 
fenomena atau peristiwa secara sistematis sesuai apa adanya.3 Pada penelitian ini 
peneliti mengumpulkan data mengenai suatu gejala yang terjadi akibat proses 
pembelajaran. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian in dilakukan di SMP Negeri 17 Makassar, yang beralamat di 
jalan Tamangapa Raya Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
C. Sumber Data 
Penlitian ini merupakan penelitian kualitatif sehingga subjek penelitian 
yang digunakan untuk mendapatkan data tidak dipilih secara acak tetapi dilakukan 
secara selektif sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, yaitu 
untuk mengetahui miskonsepsi siswa kelas VII 2 SMP Negeri 17 Makassar. 
Pemilihan subjek tersebut dilakukan dengan memberikan kriteria yang didasarkan 
pada hasil tes Three-Tier Test. 
D. Tekhnik Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, yang 
selanjutnya akan dianalisis untuk menjawab permasalahan yang diajukan. 
Tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
diagnostik Three tier test , wawancara dan dokumentasi. 
1. Tes diagnostik Three tier test 
Three-tier test digunakan untuk mengetahui adanya miskonsepsi dan pada 
indikator mana terjadi miskonsepsi. Tes diagnostik three tier test menggunakan 
                                                             
3 Nyomang Dante, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2014), h.51  
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soal pilihan ganda yang jika jawabannya benar mendapatkan poin 1 dan salah 
tidak mendapatkan poin dengan rumus: 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100 
2. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui fakor-faktor yang menjadi 
penyebab miskonsepsi. Wawancara ini dilakukan kepada 5 siswa yang dipilih 
berdasarkan hasil Three-Tier Test. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen yang 
sudah ada, sehingga diperoleh catatan-catatan yang berhubungan miskonsepsi.  
E. Instrumen Penelitian 
Salah satu kegiatan dalam perencanaan suatu objek penelitian adalah 
menentukan instrumen yang dipakai dalam mengumpulkan data sesuai dengan 
masalah yang hendak diteliti. Menurut Sugiyono “instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati.”4 Peneliti merupakan alat instrumen utama pada peneltian kualitatif, “the 
researcher is the key instrumen”.5 Hal ini karena dalam memandang realitas, 
penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistic (menyeluruh) 
dan juga dinamis. Oleh karena itu, penelitian kualitatif menempatkan peneliti 
sebagai instrumen utama, karena peneliti sebagai manusia akan lebih mampu 
                                                             
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Cet. IV; Bandung: 
Alfabeta, 2009), h. 102. 
5 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D”, h. 306. 
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memahami kaitan kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan. Peneliti sebagai 
instrumen utama artinya  peneliti terlibat secara langsung dalam penelitian. 
Peneliti kualitatif sebagai human intrumen berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih subyek sebagai sumber data, analisis data, dan membuat kesimpulan. 
F. Keabsahan data 
1. Keterpercayaan (credibility) 
Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitinya 
yang dibantu dengan metode interview, FGD, observasi, dan studi dokumen. 
Dengan demikian yang diuji ketepatannya adalah kafasitas peneliti dalam 
menerangkan fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan metode 
pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil yang 
kesemuanya itu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan 
penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain peneliti. 
Keterpercayaan adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang 
menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian.6 Macam-
macam uji kredibilitas adalah perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, membercheck.7 
Pada penelitian ini uji kredibilitas yang digunakan adalah trianggulas data.  
2. Keteralihan (tansferability) 
Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. 
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
                                                             
6 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 164-
165. 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 270. 
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penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai transfer ini 
berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 
digunakan dalam situasi lain, oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahami 
hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menarpkan hasil 
penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan 
uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. 8 Dengan demikian maka 
pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan 
dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. 
3. Kebergantungan (dependability) 
Kebergantungan disebut juga audit kebergantungan menunjukkan bahwa 
penelitian memiliki sifat ketaatan dengan menunjukkan konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan yang dapat direflikasi. Dalam hal realibitas, Susan Stainback 
menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas 
data atau temuan. Dalam penelitian kualitatif akan menemukan kesulitan untuk 
merefleksi pada situasi yang sama karena setting sosial senantiasa berubah dan 
berbeda. Oleh karena itu uji dependabilitas adalah uji terhadap data dengan 
informan sebagai sumbernya dan Teknik yang diambilnya apakah menunjukkan 
rasionalitas yang tinggi atau tidak. Jangan sampai ada data tetapi tidak dapat 
ditelusuri cara mendapatkannya dan orang yang mengungkapnya.9 Pengujian ini 
dilakukan dengan mengaudit keseluruhan proses penelitian. Kalau proses 
penelitian tidak dilakukan di lapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut 
tidak reliabel atau dependable. Audit dilakukan oleh independent atau 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 276. 
9 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 166 
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pembimbing untuk mengaudit keseluruuhan aktivitas peneliti dalam melakukan 
penelitian. Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, 
menentukan sumber data, melakukan analisi data, melakukan uji keabsahan data, 
dan membuat kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat 
menunjukkan aktivitas yang dilakukan di lapangan, maka dependabilitas 
penelitiannya patut diragukan.10 Untuk menghindari hal tersebut peneliti 
menggunakan alat bantu berupa perekam suara dan kamera. 
4. Kepastian (compirmability) 
Pengujian kepastian dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji 
obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan 
uji kebergantungan, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. 
Menguji kepastian berarti menguji hasil penelitan dikaitkan dengan proses yang 
dilakukan. Kepastian data dilakukan melalui member check, triangulasi, 
pengamatan ulang atas rekaman, pengecekan kembali, melihat kejadian yang 
sama di lokasi/tempat kejadian sebagai bentuk konfirmasi.11 Sehingga apabila 
hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka 
penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian. 
G. Teknik Analisis Data 
Aktifitas dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Untuk hasil wawancara dilakukan secara interaktif. Data 
hasil tes diagnostik dilakukan untuk mengetahui miskonsepsi siswa. Data 
                                                             
10 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 167. 
11 Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 167 
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dokumentasi dilakukan untuk mendukung hasil analisis tes tulis dan wawancara. 
Adapun kegiatan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Reduksi Data 
Tahapan ini reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 
diperlukan dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan diverifiksi. Reduksi data dalam penelitian 
ini memfokuskan pada siswa mengenai pembelajaran matematika materi aljabar 
yang hasil jawabannya mengacu pada miskonsepsi. Dari hasil wawancara 
dituangkan dalam bentuk tulisan dengan cara sebagai berikut: 
a. Memutar rekaman wawancara beberapa kali agar dapat menuliskan 
secara tepat sesuai dengan hasil rekaman untuk mengetahui penyebab 
miskonsepsi siswa.  
b. Mentranskip hasil wawancara sesuai dengan subjek yang telah diberi 
kode yang berbeda setiap subjeknya.  
c. Memeriksa kembali hasil transkip dengan mendengarkan hasil 
wawancara, supaya tidak terjadi kesalahan pada peneliti dalam 
mentranskipkan hasil wawancara.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang dimaksud adalah dengan menyederhanakan informasi 
yang kempleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah untuk dipahami. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Pada tahap akhir penarikan kesimpulan yang dilakukan adalah 
memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/penafsiran data evaluasi kegiatan 
yang mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang telah 
diperoleh. Dalam penarikan kesimpulan dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Miskonsepsi (false positive) 
Siswa mampu menjawab dengan benar, siswa tidak mampu 
menjelaskan proses menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya 
benar 
b. Miskonsepsi (false negative) 
Siswa menjawab dengan salah, siswa mampu menjelaskan  proses 
menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
c. Miskonsepsi 
Siswa menjawab dengan salah, siswa tidak mampu menjelaskan  
proses menyelesaikan  soal dan yakin bahwa jawabannya benar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Tes 
a. Data Tentang Materi Aljabar yang Mengalami Miskonsepsi 
Mengetahui ada tidaknya miskonsepsi dalam materi aljabar, dilakukan tes 
kepada siswa kelas VII 2 SMP Negeri 17 Makassar untuk memperoleh informasi 
mengenai materi yang mengalami miskonsepsi. 
Tabel 4.1 
Hasil Data Materi Aljabar yang Mengalami Miskonsepsi 
Nomor Indikator Materi Aljabar Miskonsepsi 
Ya Tidak 
1 Menjelaskan konsep 
aljabar 
Ya 
2 Mengidentifikasi unsur-
unsur bentuk aljabar 
Ya 
3 Menyelesaikan operasi 
penjumlahan aljabar 
Ya 
4 Menyelesaikan operasi 
pengurangan aljabar 
Ya 
5 Menyelesaikan operasi 
perkalian aljabar 
Ya 
6 Menyelesaikan operasi 
pembagian aljabar 
Ya 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa setiap materi aljabar terjadi miskonsepsi 
yang dialami siswa kelas VII 2 SMP Negeri 17 Makassar 
b. Kombinasi Jawaban Siswa yang Terindentifikasi Miskonsepsi 
Berdasarkan pengujian Three Tier–Test  yang telah dilakukan, sehingga 
diperoleh jawaban siswa pada tingkat pertama, tingkat kedua dan tingkat ketiga 
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pada Three Tier–Test  Berikut merupakan jawaban siswa yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi. 
Tabel 4.2 
Kombinasi Jawaban Siswa 
Soal Kategori Jawaban Persentase 
1 Miskonsepsi S–S–Y   0% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 80% 
2 Miskonsepsi S–S–Y   30% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 7% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
3 Miskonsepsi S–S–Y   33% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
4 Miskonsepsi S–S–Y   10% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 27% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
5 Miskonsepsi S–S–Y   13% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
6 Miskonsepsi S–S–Y   63% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 3% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
7 Miskonsepsi S–S–Y   27% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 17% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
8 Miskonsepsi S–S–Y   37% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
9 Miskonsepsi S–S–Y   27% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 3% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
10 Miskonsepsi S–S–Y   17% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 7% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 3% 
11 Miskonsepsi S–S–Y   7% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
12 Miskonsepsi S–S–Y   30% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
13 Miskonsepsi S–S–Y   0% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
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Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
14 Miskonsepsi S–S–Y   3% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 30% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
15 Miskonsepsi S–S–Y   17% 
Miskonsepsi (false positive) B-S-Y 0% 
Miskonsepsi (false negative) S-B-Y 0% 
Tabel 4.2 menunjukkan jawaban siswa yang teridentifikasi miskonsepsi. 
Hal tersebut menjadikan keseriusan untuk ditinjau faktor-faktor yang 
mempengaruhi siswa sehingga mayoritas mengalami miskonsepsi. 
c. Data Miskonsepsi yang Terjadi pada Materi Aljabar Ditinjau dari Hasil Tes 
Siswa 
Data tentang miskonsepsi yang terjadi pada materi aljabar kelas VII 2 
SMP Negeri 17 Makassar adalah sebagai berikut: 
1) Pada butir soal nomor 1 siswa dihadapkan pada permasalahan menjelaskan 
konsep aljabar. Kriteria penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu 
miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, 
mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi 
(false negative) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian 
soal dan yakin).  
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi (false negative). 
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Gambar 4.1 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false negative) 
Kalkulasi jawaban kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 1 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 27 siswa dan hanya 3 siswa yang 
menjawab dengan benar, berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 24 siswa.  Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi (false negative) pada  gambar 4.1 ditunjukkan 
dari jawaban siswa yang menjawab S-B-Y, sedangkan jawaban yang benar 
yaitu aljabar dengan alasan karena aljabar merupakan bentuk matematika 
yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan 
yang belum diketahui. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kemampuan 
siswa dalam memahami konsep aljabar, sehingga menyebabkan siswa 
mengalami miskonsepsi. 
2) Pada butir soal nomor 2 siswa dihadapkan pada permasalahan 
mengidentifikasi unsur-unsur aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi 
dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false 
positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal 
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dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban benar, mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin).  
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi dan miskonsepsi (false positive). 
 
 
Gambar 4.2 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
 
Gambar 4.3 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false positive) 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 2 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 25 siswa dan hanya 5 siswa yang 
menjawab dengan benar, berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
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kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 11 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.2 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, dan pada gambar 4.3 siswa yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi (false positive) pada nomor 2 di tunjukkan dari 
jawaban siswa yang memilih B-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu 
1 dan -5 dengan alasan karena koefisien dalah bilangan yang memiliki 
variabel dan konstanta adalah bilangan yang tidak memiliki variabel. Hal 
tersebut terjadi karena siswa kurang berminat dalam pelajaran matematika 
khususnya aljabar. 
3) Pada butir soal nomor 3 siswa dihadapkan pada permasalahan 
mengidentifikasi unsur-unsur aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi 
dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false 
positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal 
dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban benar, mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
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Gambar 4.4 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 3 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 24 siswa dan hanya 6 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 10 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.4 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu -3 dan -5 
dengan alasan karena koefisien dalah bilangan yang memiliki variabel dan 
konstanta adalah bilangan yang tidak memiliki variabel. Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 
aljabar. 
4) Pada butir soal nomor 4 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian.  Kriteria penilaian 
miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, tidak 
mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi 
(false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian 
soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban benar, mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin).  
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Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi (false positive). 
 
 
Gambar 4.5 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false 
positive) 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 4 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 10 siswa dan 20 siswa yang menjawab 
dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa kelas VII 2 
yang mengalami miskonsepsi adalah 11 siswa. Siswa teridentifikasi 
miskonsepsi pada  gambar 4.5 ditunjukkan dari jawaban siswa yang 
memilih B-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu Rp 3.000 dan Rp 
9.000. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak sering latihan mengerjakan 
soal aljabar, hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
5) Pada butir soal nomor 5 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi dibagi 
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menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu menjelaskan 
proses penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false positive) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin) dan 
miskonsepsi (false negative) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
 
Gambar 4.6 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 5 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 21 siswa dan hanya 9 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 4 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.6 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y sedangkan jawaban yang benar yaitu 4𝑥2 −
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12𝑥 + 9. Hal tersebut terjadi karena siswa tidak sering latihan 
mengerjakan soal aljabar, hal ini menyebabkan siswa mengalami 
miskonsepsi. 
6) Pada butir soal nomor 6 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi dan miskonsepsi (false positive). 
 
 
 Gambar 4.7 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
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Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 6 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 30 siswa dan tidak ada siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 20 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.7 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu −2𝑎 −
4𝑏. Hal tersebut terjadi karena siswa belum memahami secara keseluruhan 
konsep awal atau prakonsep sebelum mempelajari aljabar.  
7) Pada butir soal nomor 7 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi dan miskonsepsi (false positive). 
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Gambar 4.8 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
 
 
Gambar 4.9 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false positive) 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 7 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 17 siswa dan hanya 13 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 13 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.8 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y dan Siswa teridentifikasi miskonsepsi (false 
positive) pada  gambar 4.9 ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
B-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu 6𝑎 − 𝑐. Hal tersebut terjadi 
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karena siswa tidak nyaman ketika belajar khususnya aljabar, siswa tidak 
sering latihan mengerjakan soal aljabar, hal ini menyebabkan siswa 
mengalami miskonsepsi. 
8) Pada butir soal nomor 8 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
 
Gambar 4.10 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
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Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 8 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 25 siswa dan hanya 5 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 11 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.10 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu 𝑦 + 6𝑧. 
Hal tersebut terjadi karena kurangnya minat belajar siswa khususnya 
aljabar, hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
9) Pada butir soal nomor 9 siswa dihadapkan pada permasalahan menjelaskan 
konsep aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu 
miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, 
mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi 
(false negative) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian 
soal dan yakin).  
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi dan miskonsepsi (false positive). 
 
Gambar 4.11 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
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Gambar 4.12 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false positive) 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 9 siswa 
menjawab dengan jawaban salah 24 siswa dan hanya 6 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 9 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.11 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y dan Siswa teridentifikasi miskonsepsi (false 
positive) pada  gambar 4.12 ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
B-S-Y, sedangkan jawaban yang benar adalah 5 .Hal tersebut terjadi 
karena siswa tidak sering latihan mengerjakan soal aljabar, hal ini 
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
10) Pada butir soal nomor 10 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi perkalian aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi 
dibagi menjadi 3 yaitu pertama jawaban benar, tidak mampu menjelaskan 
proses penyelesaian soal dan menjawab dengan yakin, kedua jawaban 
salah, tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan menjawab 
dengan yakin dan ketiga jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan menjawab dengan yakin.  
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Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi dan miskonsepsi (false negative). 
 
Gambar 4.13 Contoh Jawaban Miskonsepsi 
 
Gambar 4.14 Contoh Jawaban Miskonsepsi (false negative) 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 10 
siswa menjawab dengan jawaban salah 24 siswa dan hanya 6 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas  VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 8 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.13 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y dan Siswa teridentifikasi miskonsepsi (false 
negative) pada  gambar 4.14 ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
B-S-Y, sedangkan jawaban yang benar adalah 4𝑥2 − 20𝑥 + 25. Hal 
tersebut terjadi karena siswa merasa tidak nyaman ketika belajar dalam 
kelas 
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11) Pada butir soal nomor 11 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin).  
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
 
Gambar 4.15 Contoh Jawaban Miskonsepsi  
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 11 
siswa menjawab dengan jawaban salah 27 siswa dan hanya 3 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 2 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.15 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar adalah 37. Hal 
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tersebut terjadi karena siswa tidak sering latihan mengerjakan soal aljabar, 
hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
12) Pada butir soal nomor 12 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
 
Gambar 4.16 Contoh Jawaban Miskonsepsi  
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 12 
siswa menjawab dengan jawaban salah 30 siswa dan tidak siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 9 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.16 ditunjukkan dari jawaban 
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siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar adalah           
3x – 35y .Hal tersebut terjadi karena siswa tidak sering mengulangi materi 
aljabar dirumahnya, hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
13) Pada butir soal nomor 13 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 13 
siswa menjawab dengan jawaban salah 30 siswa dan tidak ada yang 
menjawab dengan benar. Jawaban yang benar adalah 35. Hal tersebut 
terjadi karena siswa tidak sering latihan mengerjakan soal aljabar, hal ini 
menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
14) Pada butir soal nomor 14 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan aljabar.  Kriteria 
penilaian miskonsepsi dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, 
tidak mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), 
miskonsepsi (false positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses 
penyelesaian soal dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban 
benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
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Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
Gambar 4.17 Contoh Jawaban Miskonsepsi  
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 14 
siswa menjawab dengan jawaban salah 25 siswa dan hanya 5 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 10 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.17 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu 6𝑥2 −
7𝑥. Hal tersebut terjadi karena siswa belum memahami secara keseluruhan 
konsep awal atau prakonsep sebelum mempelajari aljabar. 
15) Pada butir soal nomor 15 siswa dihadapkan pada permasalahan 
menyelesaikan operasi pembagian aljabar.  Kriteria penilaian miskonsepsi 
dibagi menjadi 3 yaitu miskonsepsi (jawaban salah, tidak mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin), miskonsepsi (false 
positive) (jawaban benar, mampu menjelaskan proses penyelesaian soal 
dan yakin) dan miskonsepsi (false negative) (jawaban benar, mampu 
menjelaskan proses penyelesaian soal dan yakin). 
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Berikut adalah contoh jawaban siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi. 
 
Gambar 4.18 Contoh Jawaban Miskonsepsi  
Kalkulasi jawaban siswa kelas VII 2 dalam menjawab soal nomor 15 
siswa menjawab dengan jawaban salah 22 siswa dan hanya 8 siswa yang 
menjawab dengan benar berdasarkan kriteria miskonsepsi jumlah siswa 
kelas VII 2 yang mengalami miskonsepsi adalah 5 siswa. Siswa 
teridentifikasi miskonsepsi pada  gambar 4.18 ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih S-S-Y, sedangkan jawaban yang benar yaitu 3. Hal 
tersebut terjadi karena siswa tidak sering latihan mengerjakan soal aljabar, 
hal ini menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
2. Penyajian Data hasil Wawancara 
Dalam penelitian ini metode wawancara digunakan sebagai metode bantu 
mengumpulkan data. Tujuan dari kegiatan ini untuk memastikan miskonsepsi 
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal materi aljabar. Adapun 
penyajian data hasil wawancara dari 5 sabjek yang dipilih berdasarkan hasil tes 
Three Tier-test sebagai berikut: 
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a. Sabjek 1 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya, apakah pelajaran matematika terutama 
materi aljabar menyenangkan atau membosankan? Mengapa? 
Subjek 1: Tidak menyenangkan, karena tidak suka belajar matematika 
Peneliti : Menurut adek apakah pelajaran matematika terutama materi 
aljabar membosankan? Kenapa?  
Subjek 1: Iya membosankan, karena cara guru mengajar kurang menarik 
Peneliti : Oke, lanjut apakah materi aljabar sulit? Pada materi apa adek 
kesulitan? 
Subjek 1: Iya sulit kak. Saya kesulitan pada materi perkalian dan pembagian 
aljabar 
Peneliti : Apa kesulitan adek dalam menyelesaikan aljabar? 
Subjek 1: kesulitan saya pada saat operasi perkalian dan pembagian aljabar 
dan juga pada operasi yang memiliki tanda negatif terutama pada 
operasi pengurungan 
Peneliti : Bagaimana cara adek jika tidak memahami konsep? 
Subjek 1: Bertanya kepada guru dan ketika saya belum mengerti saya 
bertanya ulang kepada guru  
Peneliti : Apakah adek sering mengulangi materi-materi aljabar yang 
diajarkan oleh guru di rumah? 
Subjek 1: Jarang kak 
Peneliti : Apakah adek latihan mengerjakan soal aljabar yang diajarkan oleh 
guru di rumah? 
Subjek 1: Kadang-kadang 
Peneliti : Pada saaat adek diberikan PR oleh guru dan adek tidak tahu cara 
mengerjakannya apa yang adek lakukan? 
Subjek 1: Mencari di google kak dan bertanya kepada orang tua 
 
Pada petikan wawancara menunjukkan miskonsepsi yang dialami siswa 
disebabkan oleh kurang menyenangkannya proses pembelajaran materi aljabar hal 
ini disebabkan karena siswa subjek tidak menyukai matematika, siswa merasa 
bosan karena cara guru mengajar kurang menarik 
 
 
. 
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b. Subjek 2 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya, apakah pelajaran matematika terutama 
materi aljabar menyenangkan atau membosankan? Mengapa? 
Subjek 2: Kurang menyenangkan, karena operasi penjumlahan dan 
pengurangan rumit 
Peneliti : Menurut adek apakah pelajaran matematika terutama materi 
aljabar membosankan? Kenapa? 
Subjek 2: Iya membesonkan, karena gurunya kurang menyenangkan  
Peneliti : Oke, lanjut apakah materi aljabar sulit? Pada materi apa adek 
kesulitan? 
Subjek 2: Agak sulit kak. Saya kesulitan pada materi penjumlahan dan 
pengurangan saya sering lupa cara kerjanya 
Peneliti : Apa kesulitan adek dalam menyelesaikan aljabar? 
Subjek 2: kesulitan saya pada saat melakukan operasi penjumlahan 
Peneliti : Bagaimana cara adek jika tidak memahami konsep? 
Subjek 2: Angkat tangan lalu bertanya kepada guru, dan kalau saya belum 
mengerti saya lanjutkan pertanyaan 
Peneliti : Apakah adek sering mengulangi materi-materi aljabar yang 
diajarkan oleh guru di rumah? 
Subjek 2: Jarang kak 
Peneliti : Apakah adek latihan mengerjakan soal aljabar yang diajarkan oleh 
guru di rumah? 
Subjek 2: Kadang-kadang 
Peneliti : Pada saaat adek diberikan PR oleh guru dan adek tidak tahu cara 
mengerjakannya apa yang adek lakukan? 
Subjek 2: Bertanya kepada orang tua 
 
Pada petikan wawancara menunjukkan penyebab miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu siswa merasa proses pembelajaran materi aljabar kurang 
menyenangkan hal ini disebabkan karena ini siswa kesulitan dalan memahami 
operasi penjumlahan dan pengurangan hal ini juga menunjukkan siswa mengalami 
prakonsep pada pra aljabar yaitu siswa belum menguasai operasi penjumlahan dan 
pengurangan, siswa merasa jenuh belajar aljabar. 
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c. Subjek 3 
Peneliti : Apakah pelajaran matematika terutama materi aljabar 
menyenangkan atau membosankan? Mengapa? 
Subjek 3: Menyenangkan, karena saya senang bermain angka 
Peneliti : Menurut adek apakah pelajaran matematika terutama materi 
aljabar membosankan? Kenapa? 
Subjek 3: Tidak kak, karena saya suka cara guru mengajar 
Peneliti : Oke, lanjut apakah materi aljabar sulit? Pada materi apa adek 
kesulitan? 
Subjek 3: Iya sulit kak. Saya kesulitan pada materi pembagian aljabar 
Peneliti : Apa kesulitan adek dalam menyelesaikan aljabar? 
Subjek 3: kesulitan saya pada saat melakukan operasi bilangan negatif 
aljabar 
Peneliti : Bagaimana cara adek jika tidak memahami konsep? 
Subjek 3: Bertanya kepada guru dan ketika saya belum mengerti saya 
bertanya lagi sampai saya mengerti 
Peneliti : Apakah adek sering mengulangi materi-materi aljabar yang 
diajarkan oleh guru di rumah? 
Subjek 3: Iya kak 
Peneliti : Apakah adek latihan mengerjakan soal aljabar yang diajarkan oleh 
guru di rumah? 
Subjek 3: Sering kak 
Peneliti : Pada saaat adek diberikan PR oleh guru dan adek tidak tahu cara 
mengerjakannya apa yang adek lakukan? 
Subjek 3: Mencari digoogle  
 
Pada petikan wawancara menunjukkan penyebab miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu pengetahuan awal atau prakonsep pada pra aljabar rendah. 
Sehingga guru diharapkan agar bias memperkuat pengetahuan awal siswa sebelum 
lanjut kemateri selanjutnya  
d. Subjek 4 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya, apakah pelajaran matematika terutama 
materi aljabar menyenangkan atau membosankan? Mengapa? 
Subjek 4: Tidak menyenangkan, karena materi aljabar sulit untuk dipahami 
Peneliti : Menurut adek apakah pelajaran matematika terutama materi 
aljabar membosankan? Kenapa? 
Subjek 4: Iya membosankan, karena guru menggunakan metode ceramah 
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Peneliti : Oke, lanjut apakah materi aljabar sulit? Pada materi apa adek 
kesulitan? 
Subjek 4: Iya sulit kak. Saya kesulitan pada materi perklian dan pembagian 
aljabar 
Peneliti : Apa kesulitan adek dalam menyelesaikan aljabar? 
Subjek 4: kesulitan saya pada saat melakukan operasi perkalian dan 
pembagian yang memiliki banyak 2 variabel 
Peneliti : Bagaimana cara adek jika tidak memahami konsep? 
Subjek 4: Bertanya kepada kepada dan ketika saya belum mengerti saya 
tidak bertanya lagi  
Peneliti : Apakah adek sering mengulangi materi-materi aljabar yang 
diajarkan oleh guru di rumah? 
Subjek 4: Jarang kak 
Peneliti : Apakah adek latihan mengerjakan soal aljabar yang diajarkan oleh 
guru di rumah? 
Subjek 4: Jarang kak 
Peneliti : Pada saaat adek diberikan PR oleh guru dan adek tidak tahu cara 
mengerjakannya apa yang adek lakukan? 
Subjek 4: Bertanya kepada orang tua, kakak dan teman 
 
Pada petikan wawancara menunjukkan penyebab miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu siswa merasa proses pembelajaran materi aljabar kurang 
menyenangkan hal ini disebabkan karena ini siswa kesulitan dalan memahami 
materi aljabar,  kurangnya minat belajar siswa.    
e. Subjek 5 
Peneliti : Pertanyaan selanjutnya, apakah pelajaran matematika terutama 
materi aljabar menyenangkan atau membosankan? Mengapa? 
Subjek 5: Tidak menyenangkan, karena saya tidak tertarik belajar aljabar 
Peneliti : Menurut adek apakah pelajaran matematika terutama materi 
aljabar membosankan? Kenapa? 
Subjek 5: Iya membosankan, karena cara mrngajar guru kurang menarik 
Peneliti : Oke, lanjut apakah materi aljabar sulit? Pada materi apa adek 
kesulitan? 
Subjek 5: Iya sulit kak. Saya kesulitan pada seluruh materi operasional 
aljabar 
Peneliti : Apa kesulitan adek dalam menyelesaikan aljabar? 
Subjek 5: kesulitan saya pada saat melakukan operasional bilangan negatif 
aljabar 
Peneliti : Bagaimana cara adek jika tidak memahami konsep? 
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Subjek 5: Bertanya kepada guru dan ketika saya belum mengerti tidak 
bertanya lagi 
Peneliti : Apakah adek sering mengulangi materi-materi aljabar yang 
diajarkan oleh guru di rumah? 
Subjek 5: Kadang-kadang kak 
Peneliti : Apakah adek latihan mengerjakan soal aljabar yang diajarkan oleh 
guru di rumah? 
Subjek 5: Tidak sering kak 
Peneliti : Pada saaat adek diberikan PR oleh guru dan adek tidak tahu cara 
mengerjakannya apa yang adek lakukan? 
Subjek 5: Mencari di google dan juga bertanya kepada orang tua 
 
Pada petikan wawancara menunjukkan penyebab miskonsepsi yang 
dialami siswa yaitu siswa merasa proses pembelajaran materi aljabar tidak 
menyenangkan, karena siswa tidak tertarik belajar aljabar dan juga merasa bosan. 
Minat belajar siswa juga menjadi salah salah satu penyebab miskonsepsi. 
Adapun penyajian data hasil wawancara dengan guru sebagai berikut: 
Peneliti : Apakah yang ibu pahami tentang miskonsepsi atau 
kesalahpahaman konsep siswa? 
Guru: Miskonsepsi itu disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa 
Peneliti : Metode apa yang ibu gunakan dalam mengajar khususnya materi 
aljabar? 
Guru: Metode yang saya sering gunakan adalah metode ceramah dan 
terkadang juga mengelompokkan siswa 
Peneliti : Apa sajakah kendala yang ibu alami ketika mengajar aljabar?  
Guru: Kurangnya minat belajar siswa, rata-rata siswa harus 
diberitahukan untuk mencatat agar siswa mau mencata 
Peneliti : Berkaitan dengan materi aljabar langkah-langkah apa sajakah 
yang paling efektif yang ibu terapkan untuk mempermudah 
pembelajara? 
Guru: Terkadang saya menggunakan yang disediakan sekolah dalam 
proses pembelajaran 
 
Pada petikan wawancara menunjukkan bahwa metode yang digunkan guru 
yaitu metode ceramah kurang cocok digunakan dalam proses pembelajaran materi 
aljabar. Dimana pada pelajaran matetika khusus materi aljabar diperlukan metode 
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mengajar yang bisa membuat siswa tertarik sehingga akan meningkatkan minat 
belajar siswa. Guru juga kurang memahami apa itu miskonsepsi dan penyebab 
miskonsepsi sehingga guru akan kesulitan menanggulangi miskonsepsi. Kedua hal 
ini akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode wawancara dan metode tes adalah sebegai berikut: 
1. Menjelaskan Konsep Aljabar 
Indikator ini terdiri dari 1 butri soal yaitu butir soal nomor 1. Dibutir soal 
nomor 1 semua siswa menjawab dengan salah dan siswa yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi (false negative) sebesar 80%. Pemahaman siswa yang 
teridentifikasi mengalami miskonsepsi (false negative) Pada butir soal nomor 1 di 
tunjukkan dari jawaban siswa yang memilih S-B-Y. Jawaban tersebut 
menjelaskan bahwa siswa menganggap bahwa suatu bentuk matematika yang 
dalam penyajiaannya memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum 
diketahui merupakan definisi dari variabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa siswa mengalami miskonsepsi terkait konsep aljabar. Siswa mengalami 
miskonsepsi (false negative) dikarenakan belum memahami secara utuh terkait 
pengertian dari aljabar.  
2. Mengidentifikasi Unsur-Unsur Aljabar 
Indikator ini terdiri dari 2 butir soal yaitu butir soal nomor 2 ,butir soal 
nomor 3 dan butir soal nomor 9 menentukan suku, variabel, koefisien dan 
konstanta. Soal tes nomor 2, hanya 5 siswa yang menjawab dengan jawaban benar 
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dan 25 siswa yang menjawab dengan jawaban salah, siswa yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi sebesar 30% dan miskonsepsi (false positive) sebesar 7%. 
Pemahaman siswa yang mengalami miskonsepsi pada nomor 2 di tunjukkan dari 
jawaban siswa yang memilih S-S-Y. Dan siswa yang teridentifikasi mengalami 
miskonsepsi (false positive) pada nomor 2 di tunjukkan dari jawaban siswa yang 
memilih B-S-Y. Jawaban tersebut menunjukkan kurangnya pemahaman siswa 
mengenai defenisi variabel ,koefisien, dan konstanta. 
Pada butir soal nomor 3 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 24 
siswa dan hanya 6 siswa menjawab benar. Pada butir soal ini siswa yang 
teridentifikasi mengalami miskonsepsi sebesar 33%. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
jawaban S-S-Y. Jawaban tersebut menunjukkan siswa kesulitan dalam 
menentukan koefisien dan konstanta, sehingga dapat dikatakan siswa keliru dalam 
membedakan anatara variabel, konstanta dan koefisien.  
Pada soal butir nomor 9 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 24 
siswa dan hanya 6 siswa menjawab benar. Pada butir soal ini siswa yang 
teridentifikasi mengalami miskonsepsi sebesar 27% dan miskonsepsi (false 
positive) sebesar 3%. Pamahaman siswa teridentifikasi miskonsepsi ini 
ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban S-S-Y. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi (false positive) ini ditunjukkan dari jawaban siswa 
yang memilih jawaban B-S-Y. Jawaban tersebut menunjukkan siswa kesulitan 
dalam menentukan suku dalam aljabar. 
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Reny Silviani mengemukakan bahwa miskonsepsi banyak berasal dari 
dalam diri siswa. Miskonsepsi yang berasal dari dalam siswa dapat dikumpulkan 
dalam beberapa hal, yaitu minat siswa dan kemampuan siswa.1 Hal ini sejalan 
dengan miskonsepsi yang dialami siswa dalam indikator  mengidentifikasi unsur-
unsur aljabar yang disebabkan oleh kurangnya minat belajar siswa dan rendahnya 
tingkat pemahaman siswa. 
3. Menyelesaikan Operasi Penjumlahan dan Pengurangan 
Indikator ini terdiri dari 6 butir soal yaitu butir soal nomor 6, 7,8,12 
menentukan bentuk sederhana dari aljabar dan soal butir nomor 11 dan 13 
menentukan hasil jumlah dari bilangan aljabar. 
Pada butir soal nomor 6, siswa yang menjawab dengan jawaban salah 30 
siswa. Siswa yang teridentifikasi miskonsepsi sebesar 63% dan miskonsepsi (false 
positive) sebesar 3%. Pamahaman siswa teridentifikasi miskonsepsi ini 
ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban S-S-Y. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi (false positive) ini ditunjukkan dari jawaban siswa 
yang memilih jawaban B-S-Y. Jawaban tersebut menjelaskan bahwa siswa 
kesulitan untuk menyatukan veriabel yang sama atau sejenis disebabkan karena 
kurangnya pemahaman siswa dalam konsep aljabar.  
Pada butir soal nomor 7 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 17 
siswa dan 13 siswa menjawab dengan jawaban benar. Siswa yang teridentifikasi 
miskonsepsi sebesar 27%, Miskonsepsi (false positive) sebesar 17%. Pamahaman 
siswa teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang 
                                                             
1 Reny Silviani, dkk, ”Penerapan Three Tier Test untuk Identifikasi Kuantitas Siswa yang 
Miskonsepsi pada Materi Magnet”, Jurnal Ilmu Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2017): h. 11 
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memilih jawaban S-S-Y. Pamahaman siswa teridentifikasi miskonsepsi (false 
positive) ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban B-S-Y. Kedua 
jawaban tersebut menunjukkan bawah pada butir soal nomor 7 siswa juga 
kesulitan dalam menyatukan variabel yang sama atau sejenis. 
Pada butir soal nomor 8 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 25 
siswa dan hanya 5 siswa menjawab dengan jawaban benar. Siswa yang 
teridentifikasi miskonsepsi sebesar 37%, Pamahaman siswa teridentifikasi 
miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban S-S-Y. 
Jawaban tersebut menunjukkan bawah pada butir soal nomor 8 siswa juga 
kesulitan dalam menyatukan variabel yang sama atau sejenis, sehingga dapat 
dikatakan siswa salah menginterpretasikan  cara penyelesaian operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan aljabar. 
Pada butir soal nomor 11 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 27 
siswa dan hanya 3 siswa menjawab dengan jawaban benar. Siswa yang 
teridentifikasi miskonsepsi sebesar 7%, Pamahaman siswa teridentifikasi 
miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban S-S-Y. 
Jawaban tersebut menjelaskan bahwa kurang pahamnya siswa dalam melakukan 
subtitusi. 
Pada butir soal nomor 12, siswa yang menjawab dengan jawaban salah 30 
siswa. Siswa yang teridentifikasi miskonsepsi sebesar 30%. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
jawaban S-S-Y, maka dapat di simpulkan bahwa kurangnya pemaham terkait 
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operasi aljabar menyebabkan siswa tidak mampu menjawab soal dengan operasi 
penjumlahan dan pengurangan.  
Pada butir soal nomor 13 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 30  
siswa. Tidak siswa satupun yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi 
berdasarkan hasil dari pengujian Three Tier-Test. 
Dari hasil data diatas miskonsepsi terjadi pada indikator menyelesaikan 
penjumlahan dan pengurangan. Persentase miskonsepsi menunjukkan bahwa 
kurangnya pemahaman siswa terkait menyatukan variabel dan melakukan 
subtitusi atau penggantian. Sejalan dengan pendapat Ozkan dalam Karolin bahwa 
pemahaman yang rendah terhadap suatu konsep menjadikan siswa membuat 
pengertian sendiri terhadap konsep tersebut.2 Hal ini menunjukkan bawha siswa 
mengalamis miskonsepsi dikarenakan kemampuan siswa dalam memahami 
konsep aljabar kurang mumpuni. 
4. Menyelesaikan Operasi Perkalian dan Pembagian 
Indikator ini terdiri dari 4 butir soal yaitu butir soal nomor 4, 5, 10,dan 15. 
Dibutir soal nomor 4 siswa dihadapkan dengan soal aljabar dalam kehidupan 
sehari-hari, dibutir soal nomor 5 dan 10 siswa diminta untuk menentukan hasil 
kasil dari bilangan aljabar, dibutir soal nomor nomor 15 siswa diminta untuk 
menentukan hasil bagu dari 2 bilangan aljabar. 
Soal butir nomor 4 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 10 siswa 
dan hanya 20 siswa menjawab dengan jawaban benar. Pada butir soal ini siswa 
yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi 10%, miskonsepsi (false positive) 
                                                             
2 Karolin Natalia T, dkk, “Miskonsepsi Pada Penyelesaian Soal Aljabar Siswa Kelas VIII 
Berdasarkan Proses Berpikir Mason”, Jurnal Pendidikan 1, no. 10 (2016): h. 19217 
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27%. Pamahaman siswa teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban 
siswa yang memilih jawaban S-S-Y, sedangkan siswa yang teridentifikasi 
mengalami miskonsepsi (false positive) ditunjukkan dari jawaban siswa yang 
memilih B-S-Y. Jawaban tersebut menunjukkan kesalahan siswa dalam mengubah 
soal cerita kebentuk aljabar. 
Pada butir soal nomor 5 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 21 
siswa dan hanya 9 siswa menjawab dengan jawaban benar. Pada butir soal ini 
siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi 13%. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
jawaban S-S-Y. Jawaban tersebut bahwa siswa salah dalam menentukan hasil kali 
variabelnya. 
Pada butir soal nomor 10 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 24 
siswa dan hanya 6 siswa menjawab dengan jawaban benar. Pada butir soal ini 
siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi 17%, miskonsepsi (false 
positive) 27% dan miskonsepsi (false negative) 3%. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
jawaban S-S-Y. Pamahaman siswa teridentifikasi miskonsepsi (false positive) ini 
ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih jawaban B-S-Y. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi (false negative)  ini ditunjukkan dari jawaban siswa 
yang memilih jawaban S-B-Y. Ketiga jawaban tersebut menunjukkan bahwa 
siswa salah dalam menentukan hasil kali bilangan aljabar. 
Pada butir soal nomor 15 siswa yang menjawab dengan jawaban salah 22 
siswa dan hanya 8 siswa menjawab dengan jawaban benar. Pada butir soal ini 
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siswa yang teridentifikasi mengalami miskonsepsi 17%. Pamahaman siswa 
teridentifikasi miskonsepsi ini ditunjukkan dari jawaban siswa yang memilih 
jawaban S-S-Y. Jawaban tersebut menunjukkan bahwa siswa melakukan 
kesalahan dalam operasi pembagian antara variabel. 
Dari hasil data diatas miskonsepsi terjadi pada indikator menyelesaikan 
perkalian dan pembagian. Persentase miskonsepsi menunjukkan bahwa kurangnya 
pemahaman siswa terkait menyatukan variabel dan melakukan subtitusi atau 
penggantian. Hal ini sejalan dengan pendapat Ozkan dalam Karolin bahwa 
pemahaman yang rendah terhdapap suatu konsep menjadikan siswa membuat 
pengertian sendiri terhadap konsep tersebut.3 Sesuai yang dikatakan Sarlina 
bahwa miskonsepsi menunjuk pada salah satu konsep yang tidak sesuai dengan 
dengan mengertian ilmiah yang diterima pakar di bidang itu.4   
Hasil tes Three Tier-Test yang telah dilakukan, menunjukkan terjadinya 
miskonsepsi pada semua indikator materi aljabar. Hal tersebut sejalan dengan 
hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa dan guru teridentifikasi penyebab  
terjadinya miskonsepsi dari siswa yaitu kurang memahami konsep aljabar, 
kurangnya minat belajar aljabar, rasa tidak nyaman ketika belajar aljabar karena 
ruang kelas yang sempit, dan prakonsep praaljabar, sedangkan dari guru yaitu 
metode ceramah kurang cocok digunakan dalam proses pembelajaran materi 
aljabar. Dimana pada pelajaran matetika khusus materi aljabar diperlukan metode 
                                                             
3 Karolin Natalia T, dkk, “Miskonsepsi Pada Penyelesaian Soal Aljabar Siswa Kelas VIII 
Berdasarkan Proses Berpikir Mason”, Jurnal Pendidikan 1, no. 10 (2016): h. 19217 
4  Sarlina “Miskonsepsi Siswa Terhadap Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Pada 
Pokok Bahasan Persamaan Kuadrat Siswa Kelas X5 SMA Negeri 11 Makassar”, Jurnal 
Matematika dan Pembelajaran 3, no.3 (2015): h. 195 
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mengajar yang bisa membuat siswa tertarik sehingga akan meningkatkan minat 
belajar siswa. Guru juga kurang memahami apa itu miskonsepsi dan penyebab 
miskonsepsi sehingga guru akan kesulitan menanggulangi miskonsepsi. Kedua hal 
ini akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi. 
 
 
.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut:  
1. Berdasarkan hasil Three Tier-Test yang di berikan kepada siswa kelas VII 2, 
teridentifikasi siswa mengalami miskonsepsi pada materi aljabar dengan 
persentase 33% dari 30 siswa. Miskonsepsi mayoritas terjadi pada semua 
materi aljabar yaitu: konsep aljabar, unsur-unsur aljabar, operasi 
penjumlahan, operasi pengurangan, operasi perkalian dan operasi 
pembagian. 
2. Faktor-fakotr penyebab miskonsepsi siswa kelas VII 2 SMP Negeri 17 
Makassar, yaitu: 
a. Kurangnya kemampuan siswa dalam memahami konsep aljabar secara 
mendalam, 
b. Kurangnya minat belajar siswa khusus aljabar, 
c. Metode yang sering digunakan oleh guru yaitu metode ceramah, 
sehingga membuat siswa kesulitan memahami materi aljabar,  
d. Prakonsep praaljabar. 
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B. Implikasi Penelitian 
Miskonsepsi atau kesalahpahaman konsep siswa yang terjadi pada siswa 
dalam proses pembelajaran hal yang sering terlewatkan oleh para guru. Padahal 
miskonsepsi merupakan hal yang penting yang seharusnya diperhatikan dan perlu 
diberikan solusi, karena pada saat siswa mengalami miskonsepsi dan tidak segera 
ditanggulangi akan menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi yang berkelanjutan 
dan berdampak buruk pada prestasi siswa dikelas. Hasil penelitian ini menemukan 
bahwa miskonsepsi yang terjadi pada materi aljabar disebabkan oleh siswa dan juga 
guru, sehingga menyebabkan siswa menganggap bahwa materi tersebut susah dan 
membingunkan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memiliki saran sebagai berikut:  
1. Untuk mencegah atau meminimalisir terjadinya miskonsepsi sebaiknya guru 
melakukan apersepsi serta guru menggunakan metode diskusi, metode 
pemecahan masalah, dan metode discovery dalam pembelajaran, karena apa 
bila siswa ketika siswa mengalami miskonsepsi akan sangat sulit untuk 
mengubah miskonsepsi tersebut 
2. Diharapkan bagi guru ketika menemukan miskonsepsi pada siswa agar segera 
ditindaklanjuti, sebab akan mempengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep 
matematika yang lebih kompleks 
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3. Dalam penelitian ini peneliti hanya menganalisis materi aljabar, maka di 
sarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menganalisis miskonsepsi pada 
materi lain. 
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